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Abstract The purpose of this study was to determine the effect of competence and physical work 
environment on employee performance at the Population and Civil Registration Office of Tangerang City. 
The method used is quantitative with an associative approach. The sampling technique used saturated 
sampling, namely 50 respondents. Data analysis used validity tests, reliability tests, classical assumption 
tests, regression analysis, correlation coefficients, determination coefficients and hypothesis tests. The 
results of this study are that competence has a significant effect on employee performance with a 
determination coefficient value of 47.9% and the hypothesis test obtained t count> t table or (6.893> 
2.011). The physical work environment has a significant effect on employee performance with a 
determination coefficient value of 50.1% and the hypothesis test obtained t count> t table or (6.942> 
2.011). Competence and physical work environment simultaneously have a significant effect on employee 
performance with a regression equation Y = 9.796 + 0.361X1 + 0.408X2. The coefficient of determination 
is 62.0%, while the remaining 38% is influenced by other factors. The hypothesis test obtained a calculated 
F value > F table or 38.391 > 3.200). 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan lingkungan kerja fisik 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampling jenuh yaitu sebanyak 50 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian 
ini adalah Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien determinasi 
sebesar 47,9% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,893 > 2,011). Lingkungan kerja fisik 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien determinasi sebesar 50,1% dan uji 
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,942 > 2,011). Kompetensi dan lingkungan kerja fisik secara 
simultan berpengarih signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 9,796 + 0,361X1 
+ 0,408X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 62,0% sedangkan sisanya sebesar 38% dipengaruhi faktor 
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 38,391 > 3,200). 
 

Kata kunci: Kompetensi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Pegawai 
 
 
LATAR BELAKANG 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) merupakan salah satu 

instansi pemerintah daerah yang memiliki peran penting dalam pelayanan administrasi 

kependudukan, seperti penerbitan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), 

Akta Kelahiran, dan dokumen penting lainnya. Keberadaan Disdukcapil sangat 

berpengaruh terhadap tertib administrasi dan pemenuhan hak sipil Masyarakat. 
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Disdukcapil Kota Tangerang merupakan salah satu Lembaga yang secara aktif 

melakukan inovasi dalam rangka peningkatan kualitas layanan publik yang beralamat di 

Jl. Perintis Kemerdekaan II, RT.007/RW.003, Babakan, Kec. Tangerang, Kota 

Tangerang, Banten 15118. Inovasi yang diwujudkan untuk meningkatkan kualitas 

layanan public melalui dengan adanya penerapan system pelayanan digital seperti 

aplikasi Tangerang LIVE, layanan dan pembukaan booth di pusat-pusat perbelanjaan. 

Upaya ini dilakukan untuk memberikan kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan bagi 

masyrakat dalam mengakses pelayanan kependudukan. 

Dalam instansi pemerintahan, kinerja pegawai sangat diperlukan karena menjadi 

indikator utama dalam keberhasilan penyelenggaraan fungsi pelayanan publik. Pegawai 

dituntut untuk mampu bekerja secara profesional, produktif, dan akuntabel dalam 

menjalankan tugas-tugas administrasi maupun pelayanan kepada masyarakat. Tingkat 

kinerja yang tinggi mencerminkan efektivitas birokrasi dalam mencapai tujuan 

organisasi, khususnya dalam memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan transparan. 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dilakukan sesuai 

dengan peran dan fungsinya dalam organisasi. Menurut Khaeruman (2021:8) Kinerja 

merupakan pencapaian hasil kerja atau prestasi kerja dari sasaran yang harus dicapai oleh 

seorang pegawai/karyawan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan tugas dan 

fungsinya masing-masing. Pengukuran kinerja harus dilakukan secara menyeluruh 

dengan mempertimbangkan berbagai indikator yang mencakup waktu kerja, pencapaian 

hasil kerja, serta kepatuhan terhadap regulasi dan kebijakan instansi. Sejalan dengan 

konsep manajemen, kualitas dan efisiensi sumber daya manusia di Disdukcapil memiliki 

peran yang sangat strategis dalam menunjang kelancaran proses pelayanan publik. SDM 

yang kompeten dan produktif akan berkontribusi secara langsung terhadap akurasi 

pencatatan data kependudukan, kecepatan pelayanan, serta efektivitas operasional 

lembaga secara menyeluruh.  

Berikut adalah data penilaian kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Tangerang yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 
Data Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang  

Tahun 2022-2024 

No Aspek Penilaian Target 
Pencapaian 

2022 2023 2024 
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1 Kualitas Kerja 100% 78% 85% 88% 
2 Kuantitas Kerja 100% 85% 87% 90% 
3 Ketepatan Waktu 100% 80% 84% 83% 
4 Pelaksanaan Tugas 100% 85% 83% 85% 
5 Tanggung Jawab 100% 82% 90% 88% 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang (2025). 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa kinerja pegawai di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang selama periode 2022 hingga 2024 

belum mencapai target maksimal sebesar 100%. 

Tabel 1.2 
Data Pra Survey kompetensi Tahun 2025 

No Indikator Pernyataan 
Jumlah 
Pegawai 

Jawaban 
Ya Tidak 

Total % Total % 
1. Motivasi 

Internal 
Saya termotivasi 
untuk menyelesaikan 
tugas kependudukan 
dengan cepat karena 
kepuasan membantu 
masyarakat. 

25 10 40% 15 60% 

2. Sifat Saya menunjukkan 
sikap teliti dan rapih 
ketika memeriksa 
dokumen 
kependudukan 
sebelum diterbitkan. 

25 19 76% 6 24% 

3. Konsep diri Saya mampu 
menangani keluhan 
masyarakat terkait 
administrasi 
kependudukan dengan 
cepat 

25 8 32% 17 68% 

4. Pengetahuan Saya memahami 
prosedur dan 
peraturan yang 
berkaitan dengan 
pendaftaran dan 
pencatatan sipil. 

25 23 92% 2 8% 

5. Kemampuan Saya mampu 
mengoperasikan 
sistem informasi 
kependudukan untuk 
memproses dokumen 
secara efektif 

25 20 80% 5 20% 

Sumber: Hasil olah data pra survey (2025). 
Berdasarkan hasil data pra survey pada tabel 1.2, dapat di simpulkan bahwa 

motivasi internal pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang 

belum optimal. Hal ini dibuktikan dari pertanyaan yang telah diajukan kepada responden 
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yang bekerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang terhadap 

pernyataan “Saya termotivasi untuk menyelesaikan tugas kependudukan dengan cepat 

karena kepuasan membantu masyarakat.” Oleh karena itu, diperlukan Upaya untuk 

mengoptimalkan motivasi internal antar individu guna meningkatkan motivasi yang lebih 

tinggi dan kinerja pegawai. 

Tabel 1.3 
Data Observasi Kondisi Lingkungan Kerja Fisik Pada Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Tangerang Tahun 2025 
No Aspek Kondisi Lingkungan Kerja 

1 Pencahayaan Pencahayaan di ruang kerja masih kurang, tidak semua 
ruangan mempunyai penerangan yang cukup baik. 

2 Suhu Udara Ventilasi di ruang kerja sudah baik untuk sirkulasi udara  
3 Tata Letak Terdapat beberapa area kerja yang kurang optimal dan 

jarak tempat kerja yang berdekatan 
4 Tata Warna Warna di ruang kerja sudah baik, menggunakan cat warna 

cream dan orange yang membuat ruangan terkesan lebih 
bersih dan nyaman. 

5 Kebisingan Ruang kerja memiliki kedap suara sehingga tidak 
terdengar suara bising dari luar  

6 Fasilitas Terdapat fasilitas kantor yang cukup memadai, namun 
beberapa fasilitas bisa di tingkatkan dengan kualitas yang 
jauh lebih baik. 

Sumber: Hasil observasi oleh peneliti (2025) 
Berdasarkan tabel 1.3 yaitu data mengenai kondisi lingkungan kerja di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kenyamanan dan kinerja 

karyawan. Salah satu hal yang menjadi catatan adalah pencahayaan di ruang kerja, di 

mana disebutkan bahwa tidak semua ruangan memiliki penerangan yang baik. Kurangnya 

pencahayaan dapat memengaruhi konsentrasi dan kesehatan mata pegawai, sehingga 

perlu adanya evaluasi dan penambahan sumber cahaya, terutama di area yang minim 

pencahayaan alami. Suhu udara dan ventilasi dinilai sudah cukup baik, menunjukkan 

bahwa sirkulasi udara dalam ruangan berjalan dengan lancar. Hal ini penting untuk 

menjaga kualitas udara dalam ruangan agar tetap segar dan tidak pengap. Namun, dari 

sisi tata letak, masih terdapat beberapa area kerja yang kurang optimal dan posisi antar 

tempat kerja terlalu berdekatan. Penataan ulang ruang kerja bisa menjadi solusi agar ruang 

lebih efisien dan tidak menimbulkan rasa sesak atau gangguan antar pegawai saat bekerja. 

Dari sisi estetika dan kenyamanan, tata warna ruangan dengan cat cream dan orange 

dinilai sudah mendukung suasana kerja yang bersih dan nyaman. Selain itu, kebisingan 
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bukan menjadi masalah karena ruang kerja memiliki kedap suara yang baik. Untuk 

fasilitas kantor, secara umum sudah memadai, namun terdapat peluang peningkatan pada 

beberapa aspek agar menunjang pekerjaan secara lebih optimal. Peningkatan kualitas 

fasilitas seperti meja kerja, kursi ergonomis, dan perangkat kerja lainnya dapat 

berdampak positif terhadap efisiensi dan kenyamanan kerja pegawai 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kinerja 

Menurut Khaeruman (2021:8) Kinerja merupakan pencapaian hasil kerja atau 

prestasi kerja dari sasaran yang harus dicapai oleh seorang pegawai/karyawan dalam 

kurun waktu tertentu sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Menurut 

Mangkunegara dalam Khaeruman (2021:8) pengertian kinerja merupakan istilah yang 

berasal dari kata job perfomance. Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) 

baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai pegawai/karyawan persatuan periode waktu 

(lazimnya per jam) dalam melaksanakan tugas kerja sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Kompetensi 
Menurut Sutrisno (2020:203) kompetensi adalah suatu kemampuan yang dilandasi 

oleh keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta penerapan nya 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang mengacu pada persyaratan 

kerja yang di tetapkan. Menurut Boulter et.al dalam Sutrisno (2020:203) mengemukakan 

kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya 

memberikan kinerja unggul dalam pekerjaan, peran atau situasi tertentu. 

Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2020: 48) Lingkungan kerja fisik adalah semua yang 

terdapat di sekitar tempat kerja dan yang dapat memengaruhi pegawai baik secara 

langsung mauapun tidak langsung. Menurut Afandi dalam Ramadhani dan Dja’far 

(2024:224) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik adalah sesuatu yang ada 

dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 

seperti, tempratur, kelembapan, pentilasi penerangan, dan kebersihan tempat kerja 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono 

(2020:124) penelitian asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
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asosiatif yaitu yang menanyakan pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif 

Masih menurut Sugiyono (2020:14) menyampaikan bahwa dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif maka dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, tehnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

Menurut Noor (2016:38) penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji 

teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel inin 

diukur sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur 

statistic 

Dengan demikian metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

merupakan penelitian ini dengan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel kompetensi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1  
Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi (X1) 

No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 
1 Saya memiliki dorongan yang 

kuat untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan hasil terbaik. 

0.531 0.279 Valid 

2 Saya merasa termotivasi untuk 
terus meningkatkan kinerja saya di 
lingkungan kerja. 

0.525 0.279 Valid 

3 Saya mampu bekerja secara 
konsisten dan bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugas. 

0.463 0.279 Valid 

4 Saya terkadang tidak percaya diri 
dalam menghadapi masyarakat 
yang menuntut pelayanan cepat. 

0.465 0.279 Valid 

5 Saya bisa menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan baik. 

0.701 0.279 Valid 

6 Saya merasa mampu menjalankan 
tugas dan tanggung jawab sesuai 
dengan posisi saya. 

0.616 0.279 Valid 

7 Saya memahami prosedur, 0.772 0.279 Valid 
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peraturan, dan sistem kerja yang 
berlaku di Disdukcapil. 

8 Saya memiliki pengetahuan teknis 
yang cukup untuk mendukung 
pekerjaan saya. 

0.780 0.279 Valid 

9 Saya mampu mengoperasikan 
perangkat atau sistem kerja yang 
digunakan di unit saya. 

0.747 0.279 Valid 

10 Saya mempunyai kemampuan 
dalam berkomunikasi dengan 
baik. 

0.432 0.279 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025. 
Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel Kompetensi 

(X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.279), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 
1 Pencahayaan di tempat kerja saya 

cukup terang dan mendukung 
kenyamanan bekerja. 

0.312 0.279 Valid 

2 Pencahayaan yang ada tidak 
menyebabkan mata cepat lelah saat 
bekerja. 

0.568 0.279 Valid 

3 Suhu udara di ruangan kerja cukup 
sejuk dan nyaman. 

0.577 0.279 Valid 

4 Sistem ventilasi atau AC berfungsi 
baik dan menjaga suhu ruangan 
tetap stabil. 

0.594 0.279 Valid 

5 Tata letak ruang kerja memudahkan 
saya berinteraksi dan berkoordinasi 
dengan rekan kerja. 

0.325 0.279 Valid 

6 Ruang kerja saya tertata dengan 
rapi 
sehingga mendukung efisiensi 
kerja. 

0.571 0.279 Valid 

7 Warna dinding dan interior ruangan 
memberikan kesan nyaman dan 
tidak mengganggu konsentrasi. 

0.680 0.279 Valid 

8 Tata warna di ruangan kerja 
menciptakan suasana kerja yang 
kondusif. 

0.651 0.279 Valid 

9 Saya sering terganggu oleh suara 
bising dari lingkungan sekitar saat 
bekerja. 

0.563 0.279 Valid 

10 Fasilitas kerja seperti meja, kursi, 
dan peralatan kantor dalam kondisi 
baik dan layak digunakan. 

0.500 0.279 Valid 
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Sumber: Data diolah, 2025. 
Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.279), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian 

Tabel 4.3  
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 
1 Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target yang 
ditetapkan. 

0.604 0.279 Valid 

2 Saya merasa hasil kerja saya masih 
perlu banyak perbaikan. 

0.659 0.279 Valid 

3 Hasil pekerjaan saya sesuai dengan 
standar kualitas yang ditetapkan 
instansi. 

0.351 0.279 Valid 

4 Saya selalu berusaha untuk 
meningkatkan mutu hasil kerja 
saya. 

0.443 0.279 Valid 

5 Saya menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu sesuai dengan tenggat yang 
diberikan. 

0.523 0.279 Valid 

6 Saya mampu mengatur waktu kerja 
dengan baik untuk menyelesaikan 
tugas secara efisien. 

0.537 0.279 Valid 

7 Saya memahami prosedur, 
peraturan, dan sistem kerja yang 
berlaku di Disdukcapil. 

0.716 0.279 Valid 

8 Saya melaksanakan tugas sesuai 
dengan instruksi dan aturan yang 
berlaku. 

0.590 0.279 Valid 

9 Saya bertanggung jawab penuh 
terhadap setiap pekerjaan yang saya 
lakukan. 

0.612 0.279 Valid 

10 Saya bersedia memperbaiki 
pekerjaan jika ditemukan kesalahan 
atau kekurangan. 

0.495 0.279 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel kinerja pegawai 

(Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.279), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Uji Relialibitas 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

Sumber: Hasil SPSS Versi 29 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Kompetensi 

(X1) diperoleh nilai cronbach alpha 0,796, Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,713 dan 

Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,738, semuanya dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan 

dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha lebih besar dari 0,600 

Uji Normalitas 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Sumber : Hasil SPSS Versi 29 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 

> 0,05. Nilai signifikan yang dihasilkan membuktikan bahwa data pada variabel 
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Kompetensi (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) memiliki 

distribusi normal 
Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance 

variabel kompetensi sebesar 0,628 dan lingkungan kerja fisik sebesar 0,628 dimana nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel kompetensi 

sebesar 1,592 dan variabel lingkungan kerja fisik sebesar 1,592 dimana nilai tersebut 

kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel 

kompetensi (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,407 dan disiplin lingkungan kerja 

fisik (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,193 dimana keduanya nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini disimpulkan tidak 

memiliki gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai 

data penelitian 
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Uji Auto Korelasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada gangguan 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,639 yang berada 

diantara interval 1.550 – 2.460 

 

Analisis Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

Y = 9.796 + 0.361X1 + 0.408X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut 

1. Nilai konstanta sebesar 9.796 diartikan bahwa jika variabel kompetensi (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja 

pegawai (Y) hanya akan bernilai sebesar 9.796poin 

2. Nilai koefisien regresi kompetensi (X1) sebesar 0.361 bertanda positif, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel kompetensi (X1) 

maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 

0.361 poin 
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3. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0.408 bertanda positif, hal 

ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel lingkungan 

kerja fisik (X2) maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja 

pegawai (Y) sebesar 0.408 poin 

 

Analisis Koefisien Korelasi (R) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,788 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel 

kompetensi dan lingkungan kerja fisik mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap 

kinerja pegawai 
 

Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,620 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi dan lingkungan kerja 

fisik berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 62,0% sedangkan sisanya 

sebesar (100-62%) = 38% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 
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Uji Parsial (Uji t) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(6,893 > 2,011). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 

< 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap kinerja pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(6,942 > 2,011). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 

< 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(38,391 > 3,200), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompetensi dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Tangerang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

4. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 16.688 + 0.585X1, nilai koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,705 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,479 atau sebesar 

47.9% sedangkan sisanya sebesar 52.1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung 6,893  > t tabel 2,011 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. 

Artinya H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa secara parsial 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kota Tangerang 

5. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan persamaan Y = 14.059 + 0.653X2, nilai koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,708 artinya kedua variabel mempunyai Tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,501 

atau sebesar 50.1% sedangkan sisanya sebesar 49.9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung 6,942 > t tabel 2,011 dengan nilai signifikan 0,001 
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< 0,05. Artinya H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa secara parsial 

lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kota Tangerang 

6. Kompetensi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini dapat dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 9,796 + 

0,361X1 + 0,408X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara kompetensi 

dengan lingkungan kerja fisik diperoleh sebesar 0,788 artinya memiliki hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simutan 

sebesar 62,0% sedangkan sisanya sebesar 38% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai Fhitung 38,391 > Ftabel 3,200 dengan nilai signifikan 0,001 < 

0,05. Artinya H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukan bahwa secara simultan 

kompetensi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kota Tangerang 
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